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A. Latar Belakang

Pada tahun 2009-2010 beberapa konsorsium perusahaan kelapa sawit
Indonesia melakukan eksplorasi ke Negara Kamerun dan Angola untuk
mengumpulkan plasama nutfah sebagai bahan pemuliaan untuk mendapatkan
varietas baru. Plasma nutfah hasil eksplorasi tersebut ditanam pada beberapa
daerah di Indonesia, salah satunya di Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya
Provinsi Sumatera Barat. -Kebun plasma ebut-dikelola Badan Pengkajian

ditanam sebanyak dua aksesi kelapa_ sawit.yai ‘Kamerun. Aksesi

cepat akan tetapl meml i ' sedang rata-rata +
50-60 cm. Pelepah. panjanguberukuran kecil de usunanijarang dan tidak

-

kompak. Susunan<anak daun pada pele ‘m ang dan pendek. Berikutnya
aksesi Angola m& ljf.g A ?’/537

Secara umum bunga jantan dan_bétina berukuran besar. Bunga terletak
diantara pelepah dan terlihat terhimpit. Tandan bunga jantan dan betina tergolong
pendek sehingga posisi bunga terlihat terhimpit diantara pelepah. Bunga jantan
yang belum mekar ditutupi seludang berwarna cokelat muda dengan ukuran yang
besar. Setelah seludang pecah terlihat spikelet dengan warna cokelat. Ukuran
spikelet terlihat lebih pendek akan tetapi diameter lebih besar. Bunga jantan
kelapa sawit yang sedang antesis bunga berwarna kuning mengeluarkan aroma
yang menjadi penarik (antraktan). Kepala putik bunga betina yang sedang reseptif

berwarna putih kekuningan, berlendir, dan mengeluarkan aroma. Diduga



perbedaan karakterisitik bunga tersebut akan mempengaruhi keanekaragaman
serangga pengunjung bunga.

Pada umumnya serangga mengunjungi bunga untuk mendapatkan sumber
makanan atau untuk tempat bernaung (Kevan, 1999). Faktor yang mempengaruhi
serangga mengunjungi bunga kelapa sawit yaitu serbuk sari dan nektar ( sebagai
penarik primer) serta senyawa folatil (sebagai penarik  sekunder)
(Kusumawardhani, 2011). Bunga jantan memiliki nektar dan serbuk sari
sedangkan bunga betina hanya menyediakan nektar sebagai sumber pakan.

Senyawa folatil yang dikeluarkan bunga kelapa sawit menjadi faktor penentu

dalam penyebaran serangga

UNW :
pencarian sera ga terhadap sumber makanan. Ria

empengaruhi perilaku

2008) menyatakan bahwa

tinggi rendahnya ketersediaan serbu nektar mempengafuhi peningkatan

_ ‘ ~~ . . .
populasi serangga. Bebera Ja ‘,:'3,_-2~ sumsi serbuk sari sebagai
sumber protein untuk pe ‘};?..“A angan Qrgan reproduksi
(Dobson, 1994)

Banyak fjenis serangga)y; ga namun tidak semua

berperan sebagai penyerbuk. rapa. serangga. mengunjungi bunga

untuk mencari \g membantu proses penyerbukan.
Keanekaragam sg

/ dilaporkan Dery
(2014) dimana pada. /{ di Provinsi Jambi,
ditemukan sebalh—%l Serangga 0 Mnga jantan dan

betina. Sebelum dilapor keby an kelapa sawit

Kosta Rika, dlpero]éh 1L§pe¢é’m5m1garkelapa sawit, yaitu 1
spesies kumbang, 5 spesies lalat, 2 spesies lebah, 2 spesies tabuhan, dan 1 spesies
semut. Di antara 11 spesies serangga tersebut, yang paling dominan ialah E.
kamerunicus diikuti kelompok semut, lalat, dan tabuhan.

Informasi tentang keanekaragaman serangga pengunjung kelapa sawit
aksesi Angola belum ada dilaporkan. Hal ini tidak terlepas dari keterbatasan
penanaman dari aksesi tersebut. Ditambah aksesi tersebut merupakan tanaman
introduksi dari Angola. Menarik untuk diteliti bagaimana respon serangga
pengunjung bunga yang ada di Indonesia terhadap keberadaan aksesi tersebut.

Penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Keanekaragaman Serangga



Pengunjung Bunga Pada Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacg.) Aksesi

Angola”.
B. Tujuan Penelitian

Mempelajari  keanekaragaman serangga pengunjung bunga dan
mendeskripsikan karakteristik bunga jantan dan bunga betina pada kelapa sawit

aksesi Angola.
C. Manfaat Penelitian
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